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ABSTRAK 

 

 Zondra Saputra : Studi Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Metode Pembelajaran Mind 

Mapping Dengan Metode Ceramah Pada Mata 

Diklat Dasar Pengukuran  listrik di SMKN 1 

Batipuh  

 

Dosen Pembimbing : 1. Dr. H. Usmeldi., M.Pd 

2. Elfizon, S.Pd, M.Pd. T 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran yang monoton sehingga 

siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. kurangnya 

aktivitas siswa dalam berbagi informasi pada proses pembelajaran pada mata 

diklat Dasar Pengukuran Listrik, sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa. oleh sebab itu,  Mind Mapping  merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menyeimbangkan kerja otak kiri dan otak kanan dan membuat 

siswa lebih aktif karena didalam pembelajaran siswa dibimbing membuat 

kesimpulan dalam bentuk visual atau gambar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar 

Pengukuran Listrik dengan metode Mind Mapping  dan metode ceramah. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi eksperiment). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Batipuh yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas TITL1 dan TITL2. Dari kedua kelas ini 

dipilih secara acak, kelas X TITL1 terdiri dari 31 orang siswa sebagai kelas 

eksperimen, dan kelas X TITL2  terdiri dari 31 orang siswa sebagai kelas kontrol. 

Pengujian instrumen dilakukan di SMKN 1 Batipuh kelas XI TITL  yang terdiri 

dari 30 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 

hasil belajar (post test) berupa soal objektif sebanyak 22 item. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-test). 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping memiliki nilai ketuntasan 

minimum 80% jika dibandingkan kelas kontrol dengan  menggunakan metode 

ceramah 63%. Maka hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran 

Mind Mapping dan metode ceramah pada mata pelajaran Dasar Pengukuran 

Listrik di SMKN 1 Batipuh. 

 

Kata Kunci : Metode Mind Mapping, Metode Ceramah, Hasil Belajar 
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

      Pendidikan merupakan sorotan utama pada suatu Negara karena 

pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Menurut Slameto (2003: 1) mengatakan bahwa, “Dalam proses 

pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

banyak tergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh 

siswa sebagai peserta didik“. Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan. 

      Sesuai dengan taraf kemajuan Indonesia saat ini, jalur pendidikan formal 

masih mendominasi dunia pendidikannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan pendidikan di Indonesia amat ditentukan sejauh mana 

keberhasilannya mengelola sistem persekolahannya. Untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, perhatian harus ditujukan pada penataan 

sistem sekolah yang baik. Kegiatan utama dalam sebuah persekolahan adalah 

kegiatan pembelajaran, maka kualitas pendidikan akan sangat ditentukan 

sejauhmana pengelolaan proses belajar mengajar dijalankan. Hal ini 

mengandung makna bahwa perhatian terhadap kegiatan pembelajaran di kelas 

dapat merupakan indikator keberhasilan proses pendidikan. Selain itu sebagai 

1 
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sebuah sistem sekolah memiliki banyak komponen yang saling 

mempengaruhi. Penataan dan pemberdayaan semua komponen itu merupakan 

langkah yang perlu segera dilakukan. Semua permasalahan yang menyangkut 

setiap komponen perlu mendapat penyelesaian yang komprehensif dan tuntas. 

      Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga 

pendidikan formal dalam bidang teknik yang merupakan integral dari sistem 

pendidikan teknologi dan kejuruan di Indonesia. Sekolah ini mendidik siswa- 

siswi agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai juru Teknik 

dalam bidang teknologi yang sesuai dengan program studi yang dimasuki 

siswa tersebut. Di samping itu, sekolah ini juga berkewajiban meningkatkan 

lulusan yang bermutu sesuai bidang yang dimilikinya. Akan tetapi sebagai 

sorotan tertuju pada pendidikan teknologi dan kejuruan bahwa kualitas 

lulusan masih rendah, sehingga pihak pemakai tenaga kerja selalu mengeluh. 

Untuk itu sekolah harus mencari langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi 

kualitas lulusan yang rendah tersebut. Salah satu cara yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran yaitu 

guru harus melaksanakan usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan 

motivasi agar siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. Untuk 

memenuhi harapan tersebut banyak faktor yang harus diperhatikan. 

      Proses belajar mengajar di Sekolah melibatkan siswa, guru, bahan 

pelajaran, dan metode belajar mengajar. Hasil belajar merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah 

satu ukuran keberhasilan siswa dalam bidang studi. Hasil belajar sering 
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dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan pendidikan 

lanjutan dan profesi yang akan dipilihnya. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan mutu pendidikan proses belajar menajar harus berjalan dengan 

baik dan tepat. Guru sebagai pendidik harus mampu memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan di kelas. 

Seorang guru harus memprioritaskan kegiatan pengembangan sistem 

pembelajaran, jangan sampai kegiatan yang lain yang lebih diutamakan, 

sementara kegiatan pembelajaran hanya berlangsung seadannya saja. Jika 

pengembangan sistem pembelajaran sudah dijadikan prioritas, maka unsur 

utama yang akan menjadi penentu keberhasilan  proses pembelajaran adalah 

guru. Guru harus mampu membantu siswa dalam belajar dengan menciptakan 

berbagai keadaan yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. 

      SMK Negeri 1 Batipuh merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

bertujuan mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil 

dibidangnya. Sekolah ini memiliki delapan jurusan, salah satu jurusan yang 

ada di sekolah ini adalah Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Jurusan 

TITL ini terdiri dari beberapa mata diklat produktif diantaranya Dasar 

Pengukuran Listrik (DPL), merupakan mata diklat yang berisi pengetahuan, 

pengenalan alat ukur dan penggunaan alat ukur serta komponen elektronika 

secara umum. Berdasarkan silabus mata diklat DPL terdapat tiga kompetensi 

dasar yaitu Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran- besaran listrik, 

Melakukan pengukuran besaran listrik dan Menganalisis hasil pengukuran 
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      Berdasarkan hasil observasi di SMK N 1 Batipuh, proses pembelajaran 

terlihat monoton. Siswa terlihat bosan,  mengantuk, pasif dan hanya mencatat 

saja. Dalam metode ceramah guru menerangkan materi pelajaran di kelas, 

kemudian memberikan contoh soal dan latihan-latihan. Kurangnya aktivitas 

siswa dalam berbagi informasi pada proses pembelajaran dapat menyebabkan 

siswa bosan dan kurang termotivasi, serta siswa belum kreatif dan aktif dalam 

proses pembelajaran, dan siswa kurang berani mengeluarkan pendapatnya 

dalam proses pembelajaran. Saat guru mata diklat DPL diwawancarai, 

diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran siswa kurang bersemangat 

mengikuti pelajaran, sering keluar masuk kelas. Siswa kurang aktif dan bila 

diajukan pertanyaan tentang materi yang telah disampaikan sangat sedikit 

siswa yang berani menjawabnya. Selain itu kurangnya kemauan siswa untuk 

belajar salah satu penyebab rendahnya hasil belajar Dasar Pengukuran Listrik. 

Bagaimana informasi itu dapat diterima oleh siswa tidak sebatas 

mendengarkan saja tetapi juga sampai ke level yang lebih tinggi yaitu 

pemahaman. 

     Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara 

melakukan analisis nilai ulangan harian pada Kompetensi Dasar Dasar 

Pengukuran Listrik menggunakan analisis uji t untuk mengetahui apakah 

kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal yang sama. Dilihat dari 

presentase ketuntasan ulangan harian 1 semester 1 mata diklat DPL di SMKN 

1 Batipuh pada tahun ajaran 2016/2017 pada tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Hasil Ulangan Harian Siswa kelas X TITL  

  SMKN 1 Batipuh tahun ajaran 2016/2017. 

No Kelas Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas 

1 X TITL 1 31 54,16 % 45,84 % 

2 X TITL 1 31 51,7 % 48,3 % 

Sumber: Arsip guru mata diklat DPL SMK Negeri 1 Batipuh 

      Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa masih ada siswa yang belum 

tuntas dalam pembelajaran Dasar Pengukuran Listrik, karena menurut 

Kriteria Ketuntasan Minimal, siswa yang tuntas belajar jika siswa tersebut 

telah mencapai nilai ≥75. Tentunya permasalahan ini tidak diharapkan karena 

bertentangan dengan KKM setiap mata pelajaran. Selama ini salah satu solusi 

yang diberikan adalah remedial. Namun pelaksanaannya tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran Dasar Pengukuran Listrik. 

      Sebagai pemecahan dari permasalahan yang telah dirumuskan maka perlu 

dilakukan penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

berbeda. Salah satu model  pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan 

hasil belajarnya dapat ditingkat adalah model pembelajaran Mind Mapping. 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah sebuah sistem berpikir yang 

bekerja sesuai dengan cara kerja alami otak manusia dan mampu membuka 

dan memanfaatkan seluruh potensi dan kapasitas otak manusia sehingga 

menjamin tingkat kreativitas dan kemampuan berpikir yang lebih tinggi bagi 

penggunaannya. Mind Mapping juga merupakan rute yang hebat bagi ingatan, 

memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga 

cara kerja alami otak dapat dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat 
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informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan 

teknik mencatat tradisional (Buzan, 2006). Dalam bidang pendidikan, Mind 

Mapping mempunyai kegunaan yang sangat besar, terutama untuk belajar dan 

mengajar. Untuk keperluan belajar, Mind Mapping sangat bermanfaat pada 

saat kita meringkas, mencatat dan mengkaji ulang. Untuk keperluan 

mengajar, Mind Mapping sangat bagus diterapkan pada saat guru mencatat, 

mempersiapkan materi pengajaran dan managemen waktu pengajaran. 

Penggunaan Mind Mapping untuk keperluan belajar dan mengajar akan 

sangat membantu proses belajar dan mengajar itu sendiri. Berdasarkan 

permasalahan-permasalahan yang telah  diuraikan, perlu dilaksanakan 

penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran mind mapping pada 

mata diklat DPL di SMKN 1 Batipuh. 

B. Identifikasi Masalah 

      Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dijabarkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya aktivitas siswa pada proses pembelajaran mata diklat Dasar 

Pengukuran Listrik  

2. Dalam pembelajaran siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran, 

sering keluar masuk kelas. 

3. Pembelajaran monoton, sehingga siswa banyak yang kurang aktif serta 

membuat siswa kurang bersemangat didalam belajar. 
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4. Siswa kurang aktif dan bila diajukan pertanyaan sangat sedikit yang berani 

menjawabnya. 

5. Ketuntasan belajar siswa masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum ( KKM ) dilihat dari presentase hasil ulangan harian 1 semester 

1 mata diklat DPL di SMKN 1 Batipuh. 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Mengingat banyak masalah yang berkaitan dengan hasil belajar Dasar 

Pengukuran Listrik, sehingga tidak mungkin diteliti sekaligus maka perlu 

dibuat pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang dimaksud 

adalah bahwa penelitian ini akan mengkaji perbedaan hasil belajar Dasar 

Pengukuran Listrik berdasarkan metode belajar yang digunakan pada siswa 

kelas X TITL SMK Negeri 1 Batipuh. Adapun metode mengajar yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode mind mapping dan metode 

ceramah. Karena begitu luasnya pengetahuan yang ada pada standar Dasar 

Pengukuran Listrik maka perlu juga diadakan pembatasan. Adapun penelitian 

ini hanya mengkaji hasil belajar pengetahuan pada indikator Melakukan 

pengukuran besaran listrik. 

 

D. Perumusan Masalah 

      Untuk menghindari pelebaran dan perluasan yang tidak perlu dalam 

penelitian ini, maka perlu dirumuskan masalahnya secara tepat, agar 

pembahasan masalah lebih tajam dan mendalam. Adapun perumusan masalah 

yang dimaksud adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
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menggunakan metode mind mapping dengan metode ceramah pada mata 

diklat dasar pengukuran listrik di SMKN 1 Batipuh? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar 

siswa menggunakan metode mind mapping dengan metode ceramah pada 

mata diklat Dasar Pengukuran Listrik di SMKN 1 Batipuh. 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Manfaat peneltiaian ini adalah:  

1. Bagi sekolah, sebagai bahan untuk mengevaluasi pelaksanaan program 

pembelajaran. 

2. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan didalam memilih metode 

pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Bagi siswa, dapat menambah motifasi siswa untuk dapat menguasai mata 

pelajaran. 

4. Bagi peneliti, dapat menjadi rujukan untuk melaksanakan penelitian lebih 

lanjut di masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Data 

posttest berupa nilai siswa kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang dengan 

perhitungan statistik diperoleh skor rata-rata= 71,32 dan simpangan baku= 

10,35. Untuk  kelas kontrol yang berjumlah 30 orang dengan perhitungan 

statistik diperoleh skor rata-rata= 61,57 dan simpangan baku= 15,56. Hasil 

pengujian hipotesis menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran menggunakan metode mind mapping dan metode 

ceramah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada: 

1. Guru, agar menggunakan metode yang bervariasi untuk memacu semangat 

belajar siswa salah satunya dengan menggunakan metode Mind Mapping. 

2. Siswa, agar memotivasi diri untuk aktif belajar dan memahami pelajaran 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik. 

3. Sekolah, diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru 

dalam pembelajaran agar metode pembelajaran yang digunakan bervariasi 

salah satunya metode Mind Mapping agar siswa tidak bosan dengan 

metode yang selama ini diterapkan guru. 

4. Peneliti selanjutnya, dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi. 
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